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PENGANTAR EDITOR 
 

Dalam belantara ekspresi musikal Indonesia, nama Wing Sentot 

Irawan muncul sebagai sosok yang menawarkan keunikan tersendiri—

seorang pemusik yang tidak hanya menciptakan lagu, tetapi juga 

membangun dunia simbolik yang kompleks di dalamnya. Buku ini, 

Simbolisme Tobil: Membaca Makna Karya Lagu Wing Sentot Irawan, 

hadir sebagai upaya untuk menelisik lebih dalam makna-makna tersirat 

yang membalut karya-karya musiknya. Di tengah derasnya arus musik 

populer yang sering kali minim refleksi, karya Wing menuntut 

keheningan dan perenungan yang tidak terburu-buru. 

Simbolisme dalam lagu-lagu Wing Sentot Irawan ibarat arus bawah 

tanah—diam-diam bergerak, menghidupi, dan memaknai lanskap artistik 

yang ia ciptakan. Buku ini bukan sekadar kajian terhadap teks lagu, 

melainkan upaya interpretatif yang merangkul dimensi sastra, estetika, 

dan bahkan spiritualitas. Melalui simbol-simbol yang ia hadirkan, Wing 

tidak hanya menyuarakan keprihatinan personal, tetapi juga 

mengetengahkan keresahan kolektif yang akrab bagi bangsa ini. 

Lima bab utama dalam buku ini menggambarkan dinamika 

pemikiran, refleksi, serta perjalanan batin yang kompleks. Bab I bertajuk 

Indonesiaku membuka pembacaan terhadap simbolisme alam sebagai 

manifestasi dari identitas kebangsaan. Dalam konteks ini, alam tidak 

hanya hadir sebagai latar, tetapi sebagai subjek yang aktif, menjadi 

pengingat akan keberagaman dan potensi persatuan yang terkandung 

dalam tanah air. 

Alam, sebagaimana dibahas dalam bagian pertama buku ini, 

memikul beban semantik yang besar. Ia berbicara tentang luka ekologis, 

tetapi juga tentang harapan. Ia menyiratkan keberagaman sebagai 

kekayaan, bukan perpecahan. Penafsiran ini menggemakan paradigma 

poskolonial yang melihat kembali relasi antara manusia dan tanah yang 

ia pijak dengan penuh empati dan kehati-hatian simbolik. 
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Masuk ke Bab II, Hanya Itu, pembaca diajak menyelami ranah 

komunikasi manusia yang penuh ketegangan. Lagu yang menjadi dasar 

analisis dalam bab ini tidak sekadar berbicara tentang kegagalan 

komunikasi, tetapi tentang rapuhnya koneksi emosional antarindividu. Di 

tengah modernitas yang serba cepat, Wing justru mengajak kita untuk 

melambat, mendengarkan, dan menghargai keheningan sebagai bagian 

dari komunikasi yang otentik. 

Kesadaran terhadap perasaan, sebagaimana diurai dalam sub-bab 

kedua dan ketiga Bab II, menjadi inti dalam upaya pemulihan relasi 

sosial. Lagu-lagu Wing bukan retorika penyembuhan semata; ia 

mengandung kegamangan, perjuangan, dan harapan yang subtil. Inilah 

yang membuat karya-karya tersebut memiliki daya tahan emosional yang 

kuat dan terus relevan. 

Bab III, Senyum Selalu, memperlihatkan pergeseran dari kesedihan 

menuju perenungan positif. Namun, senyum yang dimaksud tidaklah 

datar atau simplistik. Senyum dalam perspektif Wing adalah senyum yang 

memahami penderitaan, senyum yang dilahirkan dari refleksi. Filosofi ini 

memberikan warna eksistensial dalam pembacaan simbolik terhadap 

lagu-lagunya. 

Senyum di sini adalah tindakan perlawanan yang tenang terhadap 

absurditas hidup. Dalam bab ini, interpretasi terhadap “senyum” menjadi 

sarana untuk menjelajahi refleksi diri, bahkan meditasi kultural. Sebuah 

tindakan kecil, namun penuh makna, yang memantulkan cahaya dari 

dalam batin manusia yang telah melewati berbagai keretakan. 

Bab IV, yang menjadi judul utama buku ini, yakni Tobil, 

menawarkan titik kulminasi simbolisme alam dan batin. Lagu “Tobil” 

menjadi semacam puisi musikal yang penuh keheningan, ketegangan, dan 

perenungan waktu. Simbol-simbol seperti ikan, kolam, dan pancoran 

diperlakukan layaknya tokoh dalam cerita—hidup, bernafas, dan 

membawa pesan yang tak terkatakan. 
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Dalam pembacaan terhadap “Tobil”, muncul narasi tentang 

keterasingan manusia dari alam dan dirinya sendiri. Namun bukan 

keterasingan yang ditangisi, melainkan diresapi dan akhirnya dipelajari. 

Tobil menjadi pertemuan antara kesadaran ekologis dan spiritual, antara 

keterbatasan bahasa dan kelimpahan makna. 

Satu hal yang menarik adalah bagaimana waktu dalam “Tobil” 

dimaknai bukan sebagai kronos yang linier, tetapi kairos yang penuh 

perenungan. Di sinilah karya Wing menjelma menjadi bentuk filsafat 

musikal, sebuah ruang liminal yang mengaburkan batas antara realitas 

dan simbol, antara pengalaman dan representasi. 

Akhirnya, Bab V Pal Putih menutup rangkaian ini dengan refleksi 

yang lebih transendental. Pal putih, yang secara literal dapat merujuk 

pada batas jalan atau tanda, dalam tangan Wing menjadi simbol 

transformasi, spiritualitas, dan ambiguitas moral. Simbol ini membawa 

kita pada pemikiran tentang hidup dan mati, tentang suci dan kotor, 

tentang kekuatan dan kerentanan yang berkelindan. 

Dualitas dalam “Pal Putih” menyiratkan bahwa hidup tidak pernah 

hitam-putih. Justru di wilayah abu-abulah manusia bertumbuh. Lagu ini 

menjadi pengingat bahwa simbolisme bukanlah alat untuk 

menyederhanakan kenyataan, tetapi untuk memperkaya pemahaman kita 

akan kompleksitasnya. 

Sebagai sebuah buku kajian simbolisme, Simbolisme Tobil tidak 

menawarkan tafsir tunggal. Ia membuka kemungkinan. Setiap bab adalah 

pintu menuju alam batin Wing Sentot Irawan, yang pada gilirannya juga 

mengantar kita pada refleksi tentang diri kita sendiri sebagai pendengar, 

pembaca, dan manusia yang mencari makna. 

Penting dicatat bahwa buku ini juga merupakan bentuk 

penghormatan terhadap keberadaan musik sebagai medium filosofis. Di 

tangan Wing, musik bukan hanya hiburan, tetapi juga pemikiran, 

perasaan, dan perlawanan. Maka, membaca simbolisme dalam lagu-

lagunya adalah membaca jejak-jejak kesadaran yang ingin tetap hidup 
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dalam diam dan gema. Semoga buku ini tidak hanya menjadi kajian teks, 

tetapi juga pengalaman batin. Sebab simbolisme, seperti juga musik, pada 

akhirnya adalah jembatan menuju pemahaman yang lebih utuh akan 

manusia, alam, dan keberadaan. 

 

 

Mataram, 8 Mei 2025 

 

Galih Suryadmaja 
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INDONESIAKU 

 

Dipucuk caping petaniku  

Jika hati,  

senyum fajar di ufuk rindunya  

Dicadik perahu nelayanku 

Jika senja,  

napas ombak ke muara cintanya 

Memuja pulau nan indah permai  

bulan berpeluh hati ke hati  

dalam gumam.  

Biru lautmu, kuning sawahmu, merah bukitmu lambai nyiur melambai  

Tanah airku Indonesia 

 

 

 

 

Mavila 2016 

Wing Sentot Irawan 
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BAB I  
INDONESIAKU 

 

 

I. SIMBOLISME ALAM SEBAGAI CERMIN IDENTITAS 

BANGSA 

Lagu "IndonesiaKu" yang diciptakan oleh Wing Sentot Irawan 

(Sentot) mengungkapkan banyak simbolisme alam yang mencerminkan 

identitas bangsa Indonesia, di mana alam tidak hanya berfungsi sebagai 

latar fisik, tetapi juga sebagai cermin dari kehidupan sosial, budaya, dan 

nilai-nilai yang membentuk masyarakat Indonesia. Dalam lagu ini, setiap 

elemen alam—baik itu caping petani, perahu nelayan, atau fajar yang 

terbit di ufuk—bukan sekadar gambaran dari kekayaan alam Indonesia, 

melainkan juga representasi dari semangat perjuangan, kerja keras, dan 

ketekunan yang menjadi karakteristik bangsa Indonesia. Simbolisme 

alam ini menggarisbawahi kedekatan masyarakat dengan lingkungan 

mereka, serta menunjukkan bagaimana alam Indonesia memainkan peran 

penting dalam membentuk identitas kolektif bangsa. 

Pada baris pertama, "Dipucuk caping petaniku," Sentot 

menggambarkan seorang petani yang bekerja dengan mengenakan caping 

di ladang, simbol yang sudah sangat melekat dalam budaya agraris 

Indonesia. Caping, yang biasa digunakan untuk melindungi diri dari terik 

matahari, bukan hanya sekadar alat pelindung diri, tetapi juga simbol dari 

kesederhanaan, ketekunan, dan kerja keras masyarakat pedesaan. Caping 

menjadi lambang ketangguhan petani dalam menghadapi cuaca yang 

ekstrem dan kerja fisik yang berat. Dalam konteks ini, caping tidak hanya 

sekadar aksesori fisik, tetapi juga metafora dari ketekunan dan 

pengorbanan yang mengakar dalam kehidupan masyarakat agraris 

Indonesia. Di balik kesederhanaan alat tersebut, terdapat makna yang 
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